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ABSTRAK 

 

 

Desalinasi merupakan teknologi yang berfungsi mengubah air laut menjadi air 

tawar.  Salah satu jenis teknologi desalinasi yang telah teruji adalah MED (Multi Effect 

Desalination). Teknologi desalinasi MED yang beroperasi pada suhu rendah. Teknologi 

desalinasi MED merupakan salah satu proses desalinasi menggunakan termal yang 

efisien. Pada saat ini pengembangan lain dari sistem MED adalah MED-TVC (Multi 

Effect Desalination-Thermo Vapor Compressor). TVC merupakan bagian yang penting 

dalam proses desalinasi untuk meningkatkan nilai GOR (Gain Output Ratio) pada system 

desalinasi MED. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui parameter-parameter 

yang tepat pada simulasi aliran fluida dalam thermo vapor compressor dan mengetahui 

pengaruh modifikasi pada converging duct dengan variasi sudut sebesar 5
o
; 7,5

o
; 10

o
; 

12,5
o
 dan 15

o 
dengan memvariasikan tekanan pada suction untuk mendapatkan nilai 

entraiment ratio yang optimum. Hasil simulasi menunjukkan semakin besar sudut 

converging duct menyebabkan penurunan pada secondary flow, yang menyebabkan 

penurunan nilai entraiment ratio pada TVC. Pada sudut 5
o
 nilai entraiment ratio TVC 

sebesar 1,307, sudut 7,5
o
 sebesar 1,267, sudut 10

o
  sebesar 1,247, sudut 12,5

o
 sebesar 

1,239 dan sudut 15
o
  sebesar 1,241. TVC dengan sudut converging duct 5

o
 memiliki nilai 

yang terbaik sebesar  1,307.  

 

Kata Kunci : GOR, Thermo vapor compressor, sudut converging duct, entraiment ratio,  

                   CFD, Desalinasi. 

. 
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ABSTRACT 

 

Desalination is a technology which serves to convert seawater into fresh water. 

One of desalination technology type that has been tested is MED (Multi Effect 

Desalination. MED desalination technology is operating at low temperatures. MED 

desalination technology is a desalination process by using thermal eficient. At this time, 

another development of the MED system is MED-TVC (Multi Effect Desalination-Thermo 

Vapor Compressor). TVC has important role in the process of desalination to increase 

GOR (Gain Output Ratio) value of MED desalination system. This study has a purpose to 

determine appropriate parameters of fluid flow simulation in thermo vapor compressor 

and modification effects of converging duct with variations in angle of 5
o
; 7,5

o
; 10

o
; 12.5

o
 

and 15
o
 by varying suction pressure to get optimum value of entrainment ratio. 

Simulation results showed that secondary flow decreased as a result of  greater 

converging duct angle, which causing value of TVC entrainment ratio decreased. At the 

corner of 5
o
 angle TVC entrainment ratio is 1,307, 7.5

 o
 angle is 1,267, 10

o 
angle is 

1,247, 12,5
o
 angle is 1,239 and 15

o 
angle is 1,241. TVC with a converging duct angle 5

o
 

has the best value 1,307. 

 

 

Keyword : GOR Thermo vapor compressor, converging duct angle,  entraiment ratio,  

                 CFD,  Desalination 
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NOMENKLATUR 

Simbol  Keterangan                         Satuan 

A         Luas area penampang m
2
 

C  Kecepatan Sonik m/s 

H  Enthalpy kj/kg 

K  Rasio kalor spesifik Cp/Cv 

m   Laju aliran massa kg s
-1

 

M  Mach Number  

p0  Tekanan stagnasi             Pa 

p
*  

Tekanan kritis             Pa 

P  Static pressure              Pa 

Pop  Operating pressure             Pa 

       Total pressure              Pa 

R  Universal gas constant 8,314           J/(gmol . K 

T  Static Temperatur            K 

  Total temperature             K 

V  Kecepatan aliran            m/s 

  Massa jenis fluida                     kg/m
3
 

ω  Entraiment Ratio 

  Coefficient isentropic efficiency 

  Vektor kecepatan (  dalam 2D) 

  Koefisien difusi untuk 
 



xx 
 

 Gradien   (  dalam 2D) 

GOR  Gained Output Ratio 

y
+ 

Y plus 

y
* 

Y star 

MW           Molecular weight               g/gmol 

Cp Kalor spesifik gas pada tekanan konstan                                    KJ kg
-1

K
-1 

Cv Kalor spesifik gas pada volume konstan                                     KJ kg
-1

K
-1

 

    Sumber   tiap satuan volum 

       Jumlah sisi dekat sel 

    Nilai   yang dikonveksikan melalui sisi   

    Luas sisi  , | |  |   ̂     ̂| dalam 2D 

  


